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Abstract: The utilization of digital technology has increasingly
become a fundamental need in supporting community creativity and
productivity, particularly among rural youth. However, the digital
divide remains a challenge, limiting access to technology. This
program aims to optimize digital technology within a creative space
to enhance the skills and competitiveness of the youth in Mendalo
Darat Village. The method applied is technology-based training,
covering graphic design, digital marketing, and the use of online
platforms to support the creative economy. The results of the
program indicate an improvement in participants’ digital skills and
a heightened awareness of the importance of technology in business
and community development. Through the digitalization of creative
spaces, rural youth are expected to effectively utilize technology to
maximize their potential and contribute to local economic growth.
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Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah memberikan dampak
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang ekonomi kreatif. Teknologi
digital memungkinkan individu dan komunitas untuk lebih mudah mengakses informasi,
mengembangkan keterampilan, serta memperluas peluang kerja dan usaha [1]. Namun, masih
terdapat kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan, yang menyebabkan
pemuda di desa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung
kreativitas dan produktivitas mereka [2].

Salah satu kelompok yang terdampak oleh kesenjangan digital ini adalah Komunitas
Ruang Kreatif di Desa Mendalo Darat, Kabupaten Muaro Jambi. Pemuda dalam komunitas ini
memiliki potensi besar dalam bidang kreatif, namun kurangnya literasi digital dan keterbatasan
akses terhadap teknologi menjadi kendala utama dalam mengembangkan ide dan karya mereka
[3]. Tanpa keterampilan digital yang memadai, pemuda desa akan sulit bersaing di era industri
4.0, baik dalam dunia kerja maupun kewirausahaan [4].

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase rumah tangga perdesaan yang
memiliki atau menguasai komputer baru mencapai 9,5% pada tahun 2020, sementara di
perkotaan mencapai 26% pada tahun yang sama [5]. Minimnya keterampilan dalam desain
digital, pemasaran online dan pengelolaan konten kreatif menyebabkan mereka tidak dapat
memanfaatkan peluang ekonomi berbasis teknologi secara optimal [6]. Hal ini mengakibatkan
rendahnya daya saing dan terbatasnya kesempatan untuk berkembang di bidang ekonomi
kreatif [7].

Urgensi dari program ini semakin diperkuat dengan tingginya atensi dan masukan yang
diterima saat pengabdian sebelumnya. Banyak peserta menyatakan bahwa mereka ingin
memprioritaskan peningkatan keterampilan di bidang desain grafis, karena desa ini termasuk
dalam kategori desa UMKM yang membutuhkan dukungan digitalisasi untuk pemasaran
produk lokal mereka [8][9].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi yang dapat
membantu pemuda desa dalam memahami dan menguasai teknologi digital [10]. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan digitalisasi, yang mencakup berbagai
keterampilan seperti desain grafis, pemasaran digital dan strategi membangun brand melalui
platform digital [11]. Dengan adanya pelatihan ini, pemuda desa diharapkan dapat lebih
percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk mendukung kreativitas dan produktivitas
mereka, baik dalam konteks pribadi, komunitas, maupun ekonomi [12].

Oleh karena itu, program “Optimalisasi Teknologi Digital dalam Ruang Kreatif untuk
Meningkatkan Potensi Pemuda Desa Mendalo Darat” hadir sebagai bentuk Pengabdian Kepada
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Masyarakat (PKM). Program ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan digital dengan
memberikan pelatihan berbasis teknologi bagi pemuda Desa Mendalo Darat [13]. Dengan
adanya inisiatif ini, diharapkan komunitas pemuda dapat memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap teknologi digital, mampu mengoptimalkan potensi mereka dalam ruang kreatif, serta
meningkatkan kesejahteraan mereka melalui pemanfaatan teknologi secara efektif dan inovatif
[14].

Metode

Program Optimalisasi Teknologi Digital dalam Ruang Kreatif untuk Meningkatkan
Potensi Pemuda Desa Mendalo Darat dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui
pengorganisasian masyarakat. Subjek pengabdian masyarakat adalah pemuda-pemudi Desa
Mendalo Darat serta pelaku UMKM lokal yang dipilih berdasarkan rekomendasi perangkat
desa. Kegiatan dilaksanakan di Kantor Desa Mendalo Darat, Kabupaten Muaro Jambi, sebagai
pusat pelatihan dan ruang kreatif. Dalam proses perencanaan, tim pengabdi terlebih dahulu
melakukan koordinasi dengan kepala desa dan perangkat desa untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi masyarakat, terutama terkait literasi digital, keterbatasan akses
teknologi, serta kebutuhan pengembangan usaha berbasis digital. Selanjutnya, dilakukan
diskusi bersama subjek dampingan untuk menyusun rencana aksi yang melibatkan mereka
secara langsung dalam menentukan materi, metode, dan bentuk kegiatan pelatihan. Strategi
yang digunakan adalah participatory action approach, di mana masyarakat tidak hanya sebagai
penerima manfaat, tetapi juga terlibat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
kegiatan.

Tahapan kegiatan dimulai dari identifikasi kebutuhan masyarakat, perumusan tujuan
dan rencana aksi, penyusunan modul pelatihan sesuai kebutuhan lokal, hingga pelaksanaan
kegiatan berupa sesi teori, praktik, proyek mini, dan evaluasi (pretest dan post test). Proses
pengorganisasian ini diharapkan dapat memperkuat rasa kepemilikan peserta terhadap program
serta menciptakan ruang kreatif yang berkelanjutan.
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Identifikasi
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Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Kegiatan

Hasil

Pelaksanaan kegiatan PKM di Desa Mendalo Darat diawali dengan pretest untuk
mengukur pemahaman awal peserta mengenai literasi digital, desain grafis, dan pemasaran
online. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih berada pada kategori
netral. Misalnya, lebih dari 85% peserta belum yakin mampu menggunakan aplikasi digital
untuk promosi produk, sementara hanya sekitar 10-15% yang menyatakan setuju terhadap
beberapa pernyataan positif. Hal ini memperlihatkan bahwa sebelum pelatihan, tingkat
pemahaman dan kepercayaan diri peserta terhadap pemanfaatan teknologi digital masih
rendah.

Setelah mengikuti pelatihan, dilakukan post test untuk mengevaluasi perkembangan
pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan.
Hampir seluruh peserta menyatakan setuju atau sangat setuju terhadap pentingnya teknologi
digital dalam mendukung ekonomi desa, kemampuan menggunakan aplikasi desain grafis
sederhana, serta keyakinan dalam menerapkan strategi pemasaran digital. Sebagai contoh,
100% peserta menyatakan percaya diri menggunakan aplikasi digital dalam aktivitas sehari-

hari, dan 95% peserta menyatakan mampu memanfaatkan media digital untuk promosi produk
lokal.

Perbandingan hasil pretest dan post test memperlihatkan lonjakan pemahaman yang
jelas. Jika pada awalnya mayoritas peserta ragu-ragu (netral) dan hanya sebagian kecil yang
merasa mampu, setelah pelatithan mereka menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan
keterampilan nyata. Hal ini membuktikan bahwa metode pelatihan berbasis teori, praktik,
diskusi, dan proyek mini berhasil meningkatkan literasi digital peserta. Selain peningkatan
teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi dan kesadaran kolektif bahwa teknologi
digital adalah kunci untuk mengembangkan potensi pemuda dan memperkuat UMKM lokal di
era digital.
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Tabel 1. Daftar Pertanyaan

Pretest Post test
No Pertanyaan Setuju/Sangat Setuju.  Setuju/Sangat Setuju
(%) (%)
1 P;mahamap pentmgnya teknologi 10% 100%
digital bagi ekonomi desa
Keterampilan desain grafis o o
2 meningkatkan kreativitas & usaha 0% 100%
3 Pemanfgatan media digital untuk 0% 100%
promosi produk lokal
Keyakinan  pemasaran  digital 0 o
4 mendukung UMKM bersaing >0% 100%
5 P@caya diri menggunakan aplikasi 0% 100%
digital
6 Menyafiarl kesenjangan  digital 50% 100%
sebagai hambatan
Komitmen untuk terus belajar & o
7 . 15%
mengembangkan keterampilan
Pembahasan

Pelaksanaan program Optimalisasi Teknologi Digital dalam Ruang Kreatif untuk
Meningkatkan Potensi Pemuda Desa Mendalo Darat menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
pelatihan partisipatif mampu menjawab kebutuhan masyarakat desa dalam menghadapi
kesenjangan digital. Data pretest mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta masih berada
pada kategori netral, menandakan rendahnya literasi digital, keterampilan desain grafis, serta
pemahaman tentang pemasaran online. Hal ini sejalan dengan kondisi umum masyarakat desa
yang memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi dan minimnya pengalaman dalam
memanfaatkan platform digital untuk mendukung usaha.

Setelah mengikuti serangkaian pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil
post test, di mana hampir seluruh peserta menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa mereka
memahami pentingnya teknologi digital, percaya diri menggunakan aplikasi, serta mampu
mengaplikasikan keterampilan baru untuk mendukung UMKM lokal. Perubahan yang paling
mencolok terlihat pada indikator kepercayaan diri menggunakan aplikasi digital dan
pemahaman strategi pemasaran online, yang pada awalnya hampir nihil, namun meningkat
menjadi 100% setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
memadukan teori, praktik langsung, diskusi interaktif, dan proyek mini berhasil meningkatkan
keterampilan sekaligus motivasi peserta.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga memiliki dampak sosial berupa meningkatnya
kesadaran kolektif pemuda dan pelaku UMKM mengenai pentingnya digitalisasi sebagai
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sarana pengembangan ekonomi kreatif. Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan
kegiatan memperlihatkan adanya rasa kepemilikan terhadap program, sehingga ruang kreatif
yang dibangun tidak hanya menjadi media belajar, tetapi juga wadah kolaborasi yang
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil meningkatkan kapasitas
individu, tetapi juga memperkuat ekosistem digital di tingkat desa yang dapat mendukung
pertumbuhan UMKM dan membuka peluang ekonomi baru di era digital.
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Gambar 2. Flyer Kegiatan

Gambar 4. Foto Bersama
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Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Optimalisasi Teknologi
Digital dalam Ruang Kreatif untuk Meningkatkan Potensi Pemuda Desa Mendalo Darat telah
terlaksana dengan baik sesuai rencana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital peserta. Berdasarkan perbandingan
pretest dan post test, terlihat bahwa peserta yang awalnya ragu dan kurang percaya diri dalam
menggunakan teknologi digital, setelah pelatthan mampu mengoperasikan aplikasi desain
grafis sederhana, memanfaatkan media sosial untuk promosi produk, serta memahami strategi
pemasaran digital bagi UMKM.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan
kesadaran dan motivasi pemuda desa untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Program ini tidak hanya memperkuat kapasitas individu, tetapi juga berkontribusi
pada pengembangan ekosistem ruang kreatif sebagai wadah kolaborasi yang berkelanjutan bagi
pemuda dan pelaku UMKM lokal. Dengan demikian, PKM ini terbukti efektif dalam
menjembatani kesenjangan digital sekaligus memperkuat daya saing masyarakat desa di era
ekonomi kreatif berbasis teknologi.
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